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ABSTRAK 

 

 

Irpandi Siregar, (2024) Profil Kondisi Fisik Pemain Futsal SMA N 3 

Padangsidimpuan 

 

Masalah dalam pnelitian ini adalah ditemukan bahwa kondisi fisik yang 

kurang bagus dari para pemain SMAN 3 kota Padangsidimpuan.Berdasarkan 

masalah tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian terhadap tim 

futsal SMAN 3 Kota Padangsidimpuan Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kondisi fisik (kecepatan, kelincahan, kelentukan, dan daya 

tahan) pemain futsal SMA N 3 Kota Padangsidimpan.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif yang dimana penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan apa yang terjadi di lapangan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah tim futsal SMAN 3 Kota padangsidimpuan dan dari populasi tersebut 

diambil sampel adalah 20 orang pemain tim futsal SMAN 3 Kota 

Padangsidimpuan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi fisik pemain futsal SMA 

Negeri 3 Kota Padangsidimpuan yang berkategori baik sekali sebesar 5 % (1 

anak), pada kategori baik sebesar 30 % (6 anak), pada kategori cukup 30 % (6 

anak), pada kategori kurang sebesar 30 % (6 anak) dan pada kategori kurang 

sekali 5 % (1 anak). 

 

Kata Kunci: Kondisi Fisik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia berfungsi 

untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Olahraga memberikan 

kontribusi yang nyata bagi kesehatan masyarakat. Ada beberapa dasar yang 

menjadi tujuan seseorang untuk berolahraga yang pertama adalah melakukan 

kegiatan olahraga untuk pendidikan, kegiatan olahraga ini dilakukan secara 

formal dengan tujuan yang cukup jelas yaitu mencapai sasaran pendidikan 

nasional melalui kegiatan olahraga. Yang kedua melakukan olahraga dengan 

tujuan mencapai tingkat kesegaran jasmani tertentu. Semua dilakukan secara 

formal, baik program, sarana dan fasilitasnya dan dibawah asuhan tenaga- 

tenaga ahli yang profesional. 

Olahraga bertujuan untuk menyalurkan minat dan bakat siswa sehingga 

dapat berkembang menjadi prestasi. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 11 Tahun 2022 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, 

"olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat, 

kemampuan, dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga prestasi 

dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan yang terencana, 

berjenjang, dan berkelanjutan dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi olahraga." Untuk mengembangkan prestasi olahraga di instansi 

pendidikan, dapat dibentuk berbagai kegiatan seperti kelas olahraga, pusat 

pembinaan dan pelatihan, serta sekolah olahraga, dan diselenggarakan 
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kompetisi olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan. Berdasarkan undang-

undang tersebut, dapat disimpulkan bahwa olahraga bertujuan untuk 

mengembangkan minat dan bakat siswa sehingga dapat mencapai prestasi. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berfungsi sebagai wadah yang 

mendukung pengembangan bakat dan minat siswa dalam cabang olahraga 

untuk meraih prestasi yang membanggakan. 

Dalam jurnal Safaruddin Yunis bangun berjudul peran pendidikan dan 

olahraga pada lembaga pendidikan Indonesia, Menyatakan bahwa Indoensia 

harus berbenah dulu dengan menyelenggarakan Pendidikan jasmani dan olah 

raga yang baik, pemerintah yang lebih tinggi harus kuat dan focus memajukan 

Pendidikan jasmani dan olahraga di negeri ini. Pemerintah adalah badan utama 

yang mengambil kebijakan dan kemajuan dalam suatu negara. Pemerintah dan 

Kementerian perlu Bersama-sama dan berkoordinasi dengan baik untuk 

mewujudkan Pendidikan jasmani dan olahraga di Lembaga Pendidikan 

berkualitas internasional di Indonesia. 

Sekolah merupakan sebuah Lembaga Pendidikan tempat dimana putra 

dan putri bangsa Indonesia mengembangkan segala potensi yang dimiliki. 

Melalui aktivitas belajar semua siswa dan siswi di sekolah di tempa dengan 

berbagai ilmu pengetahuan, Perihal ini dilakukan guna membekali para siswa 

untuk mempersiapkan diri di masa depan agar hidup dalam kesejahteraan. 

Adapun kompetisi yang dimaksud  adalah pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 
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Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan. Sekolah juga 

berperan dalam membentuk, mengembangkan, dan meningkatkan 

keterampilan siswa dalam bidang olahraga. Pendidik olahraga memainkan 

peran penting dalam mendukung kesehatan fisik dan mental, serta dalam 

membentuk sikap dan kondisi fisik siswa. Bagi siswa yang memiliki minat 

dan bakat dalam suatu cabang olahraga, sekolah menyediakan kesempatan 

untuk menyalurkan bakat tersebut melalui kegiatan non-pelajaran formal yang 

umumnya dilakukan di luar jam pelajaran kurikulum standar. 

SMAN 3 Padangsidimpuan adalah salah satu sekolah di kota 

Padangsidimpuan yang secara aktif mengadakan kegiatan ekstrakurikuler 

cabang futsal. Kegiatan ini bertujuan untuk menyalurkan bakat dan minat 

siswa agar dapat berkembang menjadi atlet futsal yang berprestasi. Program 

latihan ini rutin dan di fasilitas yang memadai, perekrutan siswa yang berbakat 

dan berminat, penunjukan pelatih berpengalaman, serta pelaksanaan 

pertandingan uji coba melawan sekolah lain. Selain itu, kegiatan ini juga 

melibatkan kerja sama dengan guru dan orang tua siswa untuk mendukung. 

Futsal merupakan salah cabang olahraga permainan bola besar yang 

banyak diminati oleh rakyat indonesia mulai dari anak-anak hingga orang tau 

baik itu laki-laki maupun Perempuan. Olahraga futsal adalah olahraga yang 

dimainkan oleh dua regu dan maing-masing regu terdiri dari 5 orang. Yang 

dimainkan di lapangan yang berbentuk segi panjang yang berukuran 38-42 

meter dan lebar berukuran 18-25 meter. Prinsip bermain futsal yaitu dengan 
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memasukan bola kegawang lawat agar terciptanya gol dan mempertahan 

gawang sendiri dari lawan yang ingin membuat gol agar tercapainya suatu 

tujuan yaitu kemenangan. Futsal merupakan permainan beregu, sehingga 

membutuhkan penguasaan teknik dasar yang baik dan benar bagian setiap 

pemain. Hal ini sangat perlu bagi pemain baik secara individu maupun sacara 

kelompok. 

Menurut M. Yunus, (2018:68) Teknik dasar adalah cara melakukan 

sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu secara efektik dan efisien sesuai 

dengan peraturan yang berlaku untuk mencapai hasil yang optimal. Teknik 

dasar futsal yang harus dikuasai oleh setiap pemain adalah teknik dasar 

menendang bola (kick), teknik dasar mengumpan bola (passing), teknik dasar 

menggiring bola (dribbling), teknik dasar shooting dan teknik dasar 

menyundul bola (heading). Kelima teknik dasar tersebut merupakan modal 

dasar yang harus dipelajari dan dilatih bagi atlet jika ingin berprestasi.  

Banyak atlet yang mengabaikan teknik tersebut dan maunya hanya 

bermain saja, padahal dari teknik yang ada tersebut semua nya saling 

berkaitan dari yang mudah sampai yang paling susah. Untuk dapat bermain 

futsal dengan baik, keterampilan bermain futsal merupakan dasar yang harus 

dimiliki oleh seseorang. Dapat dikatakan semakin baik tingkat keterampilan 

dasar yang harus dimiliki seseorang, maka semakin besar kesempatan untuk 

berprestasi. Sebaliknya jika atlet kurang terampil, maka keinginan untuk 

berprestasi dibidang akademik khususnya dalam bidang permainan futsal akan 

berkurang. Sebagai faktor pendukung untuk mempercepat tercapainya tujuan 
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permainan futsal antara lain, faktor endogen dan pemain yang terdiri dari : 1) 

kesehatan fisik dan mental, 2) bentuk tubuh yang sesuai dengan cabang 

olahraga yang diikut, 3) mempunyai bakat untuk bermain futsal yang meliputi 

kemampuan fisik, teknik dan taktik, 4) memiliki sikap mental yang baik 

seperti sosial, disiplin, tekun, kreatif, tanggung jawab dan berkemauan keras. 

Usaha mencapai prestasi yang maksimal dalam futsal tidak hanya 

ditekankan pada penguasaan teknik dan taktik saja, tetapi juga kondisi fisik 

yang baik yang merupakan prasyarat penting bagi pemain futsal. latihan yang 

dilakukan juga harus sesuai dengan prinsip-prinsip latihan. Latihan harus 

disusun sedemikian rupa agar dapat berkembang mencapai prestasi yang 

maksimal, salah satu faktor yang mendukung serta memungkinkan pemain 

dapat memenangkan permainan futsal salah satunya adalah dengan memiliki 

kondisi fisik yang baik. 

Kondisi fisik merupakan gabungan dari kata kondisi dan fisik. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata kondisi diartikan sebagai 

keadaan, sementara fisik berarati jasmani atau tubuh. kondisi fisik menurut 

Kondisi fisik secara umum merujuk pada keadaan dan kapasitas tubuh, 

termasuk sebelum, selama, dan setelah proses latihan. Kondisi fisik ini 

terutama berkaitan dengan kemampuan yang diperlukan dalam cabang 

olahraga tertentu. Syafruddin (2016:39) mengemukakan bahwa jika kondisi 

fisik dihubungkan dengan performa dalam olahraga, maka ini disebut sebagai 

kondisi fisik khusus.  
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Sementara itu, Justinus Lhaksana (2011:17-18) menjelaskan bahwa tidak 

semua komponen fisik perlu dikuasai secara optimal, tetapi ada beberapa yang 

lebih penting untuk pemain futsal, seperti daya tahan, kekuatan, kecepatan, 

dan kelentukan. Tanpa meninggalkan komponen yang lain permainan futsal 

yang cepat dengan durasi 2x20 menit dan lapangan yang relative dituntut 

setiap setiap pemain memiliki daya tahan stamina, kecepatan, kelincahan, dan 

kekuatan yang baik, dalam hal ini dikarenakan dalam permainan futsal 

membutuhkan kecepatan dan kelincahan dalam bergerak, berlari, mengambil 

keputusan, mengantisipasi perubahan, membaca situasi permainan, merubah 

gerakan, defence, attacking, meng-dribbling bola, menghalau bola, dan 

melakukan kombinasi perubahan 

 Menurut Zaidan Almahdi (2008:20), kestabilan komponen dominan 

kondisi fisik memungkinkan pemain futsal untuk tampil optimal sepanjang 

pertandingan. Kecepatan adalah salah satu aspek kemampuan yang sangat 

diperlukan dalam olahraga tertentu. Kecepatan merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk melakukan gerakan atau aktivitas yang sama secara 

terus menerus dalam berpindah tempat dari satu titik ke titik yang lain dengan 

waktu yang sesingkat-singkatya. Kecepatan juga dapat diartikan sebagai suatu 

kapasitas untuk berpindah tempat secar cepat dan tepat. Kelincahan adalah 

modal bergerak dengan cepat sesuai dengan situasi dan kondisi gerak yang 

dilakukan.  
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Kelincahan merupakan kemampuan untuk mengubah arah atau posisi 

tubuh dengan cepat yang dilakukan bersama-sama dengan gerakan lainnya 

tampa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhya. 

 Kelentukan adalah salah satu elemen kondisi fisik yang menentukan 

dalam mempelajarinketerampilan gerakan, mencegah cidera, mengembangkan 

kemampuan kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelincahan dan koordinasi. 

Dalam Kelentukan merupakan kemampuan pergelangan/persendian untuk 

dapat melakukan gerakan kesemua arah dengan amplitudo gerakan yang besar 

dan luas sesuai dengan fungsi persendian dan elastisitas otot.Daya ledak otot 

tungkai merupakan kemampuan seseorang mempergunakan kekuatan 

maksimum, dalam melakukan kekuatan maksimum melakukan gerak yang 

dikerahkan dalam waktu sependek-pendeknya. 

Berdasarkan pengamatan yang peniliti lakukan kepada para pemain 

futsal SMA N 3 Kota Padangsidimpuan ada beberapa factor yang 

menyebabkan tim futsal SMAN kota Padangsidimpuan tidak mengalami 

kemenangan saat melakukan pertandingan baik itu disaat Latihan, laga uji 

coba bahkan Ketika sedang mengikuti kompetisi/turnamen. Salah satunya 

adalah kondisi fisik yang kurang bagus dari para pemain SMAN 3 kota 

Padangsidimpuan. 

Penulis merasa tertarik untuk mengetahui dan mengadakan penelitian 

mengenai kondisi fisik pemain futsal SMAN 3 kota Padangsidimpuan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah di atas, beberapa 

masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Daya Tahan 

2. Kelincahan 

3. Kecepatan 

4. Kelentukan 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti akan meneliti dan 

membahas tentang tinjauan kondisi fisik pemain futsal di SMAN 3 

Padangsidimpuan, dengan fokus pada aspek :  

1. Daya tahan 

2. Kelincahan 

3. Kecepatan  

4. Kelentukan 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakarang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah maka dapa disusun perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa baikkah kemampuan daya tahan pemain futsal SMA N 3 

Padangsidimpuan? 

2. Seberapa baikkah kemampuan kelincahan pemain futsal SMA N 3 

Padangsidimpuan? 
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3. Seberapa baikkah kemampuan kecepatan pemain futsal SMA N 3 

Padangsidimpuan? 

4. Seberapa baikkah kelentukan pemain futsal SMA N 3 Padangsidimpuan? 

5. Seberapa baikkah kondisi fisik pemain futsal SMA N 3 

Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi fisik (kecepatan, kelincahan, kelentukan, dan daya tahan) 

pemain futsal SMA N 3 Kota Padangsidimpan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti, para pendidik, dan pembaca pada umumnya, manfaat tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti yaitu salah satu persyaratan bagi peneliti untuk memperoleh 

gelar sarjana di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Untuk pengurus klub futsal atau Kepala sekolah, tujuannya adalah untuk 

memperluas pemahaman mengenai kondisi fisik para pemain futsal di 

SMAN 3 Padangsidimpuan. 

3. Bagi pelatih dapat mengetahui keadaan kondisi fisik kelincahan, 

kecepatan, kelentukan pemain futsal SMAN 3 Padangsidimpuan. 

4. Bagi siswa pemain futsal di SMAN 3 Padangsidimpuan, penting untuk 

memahami kondisi fisik yang mereka miliki dan menyadari bahwa kondisi 

fisik yang baik berperan penting dalam meraih prestasi olahraga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kondisi fisik pemain futsal SMA 

Negeri 3 Kota Padangsidimpuan pada tiap indikator di ambil persentase yang 

paling banyak dari semua kategori, jadi untuk indikator kecepatan sebesar 

45% dengan kategori “baik sekali” dengan skor sebanyak 9 pemain, untuk 

indikator kelincahan sebesar 65% dengan kategori “kurang sekali” dengan 

skor sebanyak 13 pemain, untuk indikator kelentukan sebesar 50% dengan 

kategori “baik” dengan skor sebanyak 10 pemain dan untuk indikator daya 

tahan sebesar 100% dengan kategori “baik sekali” dengan skor sebanyak 20 

pemain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran, 

antara lain:  

1. Masih banyak atlet yang kondisi fisiknya kurang baik dan dapat lebih 

ditingkatkan melalui latihan rutin.  

2. Pelatih hendaknya selalu memantau tingkat kondisi fisik pemain futsal 

SMA Negeri 3 Kota Padangsidimpuan agar dapat memperbaiki pemain 

yang kurang.  

3. Kami berharap para peneliti di masa depan akan dapat memanfaatkan 

populasi yang lebih luas untuk mengidentifikasi studi tingkat negara 

bagian kesehatan yang lebih luas. 
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